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RINGKASAN 

 

Lebih dari 170 juta orang di seluruh dunia terinfeksi virus hepatitis C 

(Pawlotsky, 2004). Terapi strandar hepatitis adalah kombinasi Pegylated Interferon-α 

dan ribavirin, akan tetapi terapi tersebut tidak memberikan hasil yang memuaskan 

berdasarkan tingkat pencapaian SVR (PPHI, 2017). Direct Acting Antiviral (DAA) 

adalah regimen baru untuk terapi hepatitis C dengan kelebihan persentase SVR12 yang 

dicapai lebih tinggi, waktu pengobatan yang lebih singkat, tersedianya sediaan obat 

dalam bentuk oral, dan mempunyai efek samping minimal (Tamori, Enomoto and 

Kawada, 2016). Belum banyak laporan pengobatan Hepatitis C berbasis DAA di 

Indonesia. Sejauh ini RSUD Dr. Soetomo Surabaya sebagai salah satu rumah sakit yang 

menggunakan regimen DAA belum ditemukan laporan pengobatan regimen tersebut. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi viral load HCV RNA 12 

minggu post terapi sebagai gambaran keberhasilan penggunaan terapi regimen DAA 

pada pasien hepatitis C di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif retrospektif observasional. 

Sampel penelitian adalah pasien hepatitis C yang menggunakan regimen DAA di 

RSUD Dr. Soetomo periode 2017- 2019. Teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling dengan menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Terdapat 61 Pasien hepatitis C dengan rentang 

usia terbanyak adalah >65 tahun (31.1%) dengan rerata 56.54 (SD±12.746) tahun. Hasil 

evaluasi viral load HCV RNA 12 minggu post terapi terapi didapatkan 61 pasien 

(100%) berstatus non-detected. Didapatkan hasil terapi yang signifikan pada pasien 
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Hepatitis C menggunakan regimen Direct Acting Antiviral di Poli Penyakit Dalam 

RSUD Dr. Soetomo periode 2017 –2019. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang relevan dan 

membantu dalam penelitian yang sejenis terkait keberhasilan terapi pengobatan Direct 

Acting Antiviral pada pasien Hepatitis C. Diharapkan Peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih mendalam menggunakan uji asosiasi atau menggunakan metode cohort 

prospectif mengenai keberhasilan terapi pengobatan Direct Acting Antiviral pada 

pasien Hepatitis C dengan waktu yang lebih lama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


